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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkotika merupakan suatu tindak kejahatan dan
pelanggaran yang mengancam keselamatan,baik fisik maupun jiwa si pemakai dan
juga terhadap masyarakat di sekitar secara sosial. Oleh karena itu, faktor individu
dan lingkungan memiliki peran yang sama besarnya dalam menyebabkan kasus
penyalahgunaan narkotika. Para penyalahguna narkotika ini disebut sebagai korban
karena mereka tidak menyadari bahwa dengan mereka menggunakan narkotika
tersebut, artinya mereka menjadikan dirinya sebagai korban dari efek samping
narkotika.

Melihat rentannya penyebaran penyalahgunaan narkoba di Kota Pontianak
menjadikan minat peneliti untuk melakukan penelitian tentang Narkoba dengan
tinjauan viktimologi karena kasus narkoba termasuk kejahatan tanpa korban atau
victemless crimes. Hal ini disebabkan karena seseorang mengonsumsi narkoba pada
dasarnya sedang melakukan kejahatan pada dirinya senidiri.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode empiris dengan
mengumpulkan data-data primer berupa wawancara. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode Empiris adalah suatu metode penelitian hukum yang diamati
berupa ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu yang dikaji dari sudut pandang
yang utuh, dengan pendekatan Deskriptif, yaitu dengan menggambarkan dan
menganalisa berdasarkan fakta atau data yang ada yang terkumpul sebagaimana
adanya pada saat penelitian ini dilakukan.

Hasil dari penelitian tersebut adalah Rehabilitasi dinilai cukup efektif dalam
mengurangi potensi korban penyalahgunaan narkotika untuk mengulangi
perbuatannya lagi. Rehabilitasi berdampak positif bagi korban dan menumbuhkan
motivasi korban penyalahgunaan narkotika untuk dapat memperbaiki kehidupan
menjadi lebih baik lagi.

Kata Kunci : Viktimoloologi, Korban, Penyalagunaan Narkotika
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ABSTRACT

The abuse of narcotic constitutes a criminal act and violation that threatens
the safety of both the physical and mental well-being of users, as well as the
surrounding community on a social level. Therefore, individual and environmental
factors play equally significant roles in contributing to cases of narcotics abuse.
Narotics abusers are referred to as victims because they are unaware that by using
narcotics, they are subjecting themelves to the harmfu effect and consequences oh
these substances.

Seeing the vulnerability of the spread of drug abuse in Pontianak City has
made researchers interested in conducting research on drugs with a victimology
review because drug cases are crimes without victims or victimless crimes. This is
because someone who consumes drugs is basically committing a crime against
themselves.

The method used in this study is an empirical method by collecting primary
data in the form of interviews. In this study, the author uses the Empirical method,
which is a legal research method that is observed in the form of speech, writing,
and or behavior that can be observed from an individual, group, community, and or
certain organizations that are studied from a complete perspective, with a
Descriptive approach, namely by describing and analyzing based on existing facts
or data collected as they are at the time this research was conducted.

The results of the study are that rehabilitation is considered quite effective
in reducing the potential for victims of drug abuse to repeat their actions again.
Rehabilitation has a positive impact on victims and fosters the motivation of victims
of drug abuse to be able to improve their lives for the better.

Keywords: Victimology, Victims, Drug Abuse
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penyalahgunaan narkotika bukanlah kejadian yang terjadi secara
terpisah, melainkan hasil dari berbagai faktor yang saling terkait, membentuk
fenomena yang merugikan semua pihak terkait ' . Faktor individu dan
lingkungan hidup memiliki hubungan erat, beriringan, dan memengaruhi
perkembangan seseorang seiring waktu, hingga individu tersebut menentukan
bentuk hidupnya. Oleh karena itu, faktor individu dan lingkungan memiliki
peran yang sama besarnya dalam menyebabkan penyimpangan perilaku
seseorang dari norma-norma yang ada. Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang dan berpotensi menjadi sasaran untuk memproduksi dan bahkan
mengedarkan Narkotika secara ilegal. Kini pemerintah Indonesia sedang
gencar memerangi penyalahgunaan narkoba yang kian menyebar ditengah
masyarakat. Penyalahgunaan narkoba sudah sampai pada tingkat yang
mengkhawatirkan dari tahun ketahun, mulai dari yang kecil hingga yang besar
seperti anak sekolah hingga orang dewasa bahkan pegawai dan penjabat
pemerintahan, baik yang miskin maupun yang kaya tidak pandang bulu

semuanya korban penyalahgunaan narkoba?.

! Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika, https://pn-

karanganyar.go.id/main/index.php/berita/artikel/997-pencegahan-penyalahgunaan-narkotika

2 Setyadi & Wibowo, Tindak Pidana Narkoba Dalam Perspektif Hukum Positif Indonesia
(Studi Kasus Penyelundupan Narkoba Ke Lapas Nusakambangan), Journal of Law and Nation
(JOLN), Vol. 1 No. 2 November 2022, hal. 98-105.



Kesehatan fisik mereka mulai terpengaruh. Beberapa mengalami
penyakit serius, seperti kerusakan hati dan gangguan jantung. Yang lain, lebih
tragis, terpaksa menghadapi risiko kematian akibat overdosis. Dalam
perjalanan menuju ketergantungan, mereka kehilangan kendali atas tubuh dan

jiwa mereka.

Dampak penyalahgunaan narkotika tidak hanya terasa pada diri
individu, kesehatan mental mereka pun terancam. Banyak yang jatuh ke dalam
jurang depresi dan kecemasan, merasa terasing dari dunia yang seharusnya
mereka nikmati. Keterikatan pada zat-zat tersebut menciptakan perang batin

yang menguras energi dan harapan.’

Keluarga mereka, yang semula menjadi tempat berlindung, mulai terasa
seperti arena konflik. Ketegangan dan rasa malu mengintimidasi hubungan,
sering kali menyebabkan perpecahan. Anak-anak yang seharusnya
mendapatkan kasih sayang dan perhatian, malah terpaksa berhadapan dengan
krisis emosional akibat perilaku orang tua yang terpengaruh narkotika. Stigma
sosial menambah beban yang mereka hadapi banyak orang di sekitar mereka

cenderung menjauh, memperparah isolasi yang dirasakan.

Dari segi ekonomi, penyalahgunaan narkotika menciptakan lingkaran
setan. Biaya perawatan kesehatan dan rehabilitasi semakin menggunung,
sementara kehilangan produktivitas di tempat kerja menjadi hal yang biasa.

Masyarakat, pada gilirannya, harus menanggung biaya tambahan untuk

3 Dampak Penyalahgunaan narkotika https:/bnn.go.id/dampak-langsung-dan-tidak-
langsung-penyalahgunaan-narkoba/




penegakan hukum dan program rehabilitasi, menambah beban anggaran publik.

Dalam lingkup yang lebih luas, dampak penyalahgunaan narkotika
menciptakan tantangan bagi keselamatan masyarakat. Tingkat kejahatan
meningkat, dan rasa aman yang seharusnya dimiliki setiap individu terganggu.
Kejahatan terkait narkotika, dari pencurian hingga kekerasan, menjadi berita

yang sering muncul di media, memperlihatkan sisi gelap dari masalah ini.

Sementara itu, anak-anak yang tumbuh di lingkungan di mana narkotika
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari berisiko mengalami masa depan
yang suram. Banyak dari mereka yang terjebak dalam siklus penyalahgunaan,

merusak harapan untuk perubahan yang lebih baik.

Dengan semua dampak ini, jelas bahwa penyalahgunaan narkotika
adalah tantangan yang memerlukan perhatian serius. Setiap individu, keluarga,
dan komunitas perlu berkolaborasi untuk mencari solusi yang efektif, demi
memutus siklus penderitaan dan menciptakan masa depan yang lebih cerah

bagi generasi mendatang.*

Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, pada Pasal 7,
menyatakan bahwa "Narkotika hanya dapat digunakan untuk kepentingan
pelayanan kesehatan dan/atau pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi." Berdasarkan ketentuan ini, narkotika boleh digunakan dan

dimanfaatkan asalkan penggunaannya untuk pelayanan kesehatan atau

4Rena Yulia, Loc.Cit.



pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk mengantisipasi
penyebaran penyalahgunaan narkoba yang semakin meluas, pemerintah
mengeluarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009
tentang Narkotika, yang memberlakukan perbedaan perlakuan bagi pelaku
penyalahgunaan narkotika. Sebelum undang-undang ini berlaku, tidak ada
perbedaan perlakuan antara pengguna, pengedar, bandar, maupun produsen
narkotika. Pengguna atau pecandu narkotika berada di dua sisi yang berbeda;
di satu sisi mereka adalah pelaku tindak pidana, namun di sisi lain mereka

adalah korban dari tindak pidana narkotika.

Untuk mengantisipasi penyebaran penyalahgunaan narkoba yang
semakin meluas, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yang memberlakukan
perbedaan perlakuan bagi pelaku penyalahgunaan narkotika. Sebelum undang-
undang ini berlaku, tidak ada perbedaan perlakuan antara pengguna, pengedar,
bandar, maupun produsen narkotika®. Pengguna atau pecandu narkotika berada
di dua sisi yang berbeda; di satu sisi mereka adalah pelaku tindak pidana,

namun di sisi lain mereka adalah korban dari tindak pidana narkotika.

Kota Pontianak adalah salah satu kota yang rawan di Indonesia dalam
hal penyalahgunaan Narkotika, hal ini disebabkan karena Kota Pontianak
menjadi ibu kota provinsi yang memiliki akses keluar masuk barang impor dari

luar negara dengan mudah®. Di tahun 2022, Polresta Pontianak mengungkap

5 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
¢ Badan Narkotika Nasional Kota Pontianak



128 kasus narkoba dan mengamankan 173 tersangka dengan barang bukti
berupa 1,5 kg narkoba jenis sabu, 417 butir ekstasi dan 25,5 gram ganja yang
berhasil diamankan kepolisian setempat. Selanjut pada tahun 2023
Satresnarkoba Polresta Pontianak mengungkap sebanyak 108 kasus
penyalahgunaan narkoba, dengan 90 kasus yang telah selesai dengan baarang
bukti berupa 4.825,77 gram sabu, 304 butir ekstasi dan 46 gram ganja yang
berhasil diamankan.” Melihat rentannya penyebaran penyalahgunaan narkoba
di Kota Pontianak menjadikan minat peneliti untuk melakukan penelitian
tentang Narkoba dengan tinjauan viktimologi karena kasus narkoba termasuk
kejahatan tanpa korban atau victemless crimes. Hal ini disebabkan karena
seseorang mengonsumsi narkoba pada dasarnya sedang melakukan kejahatan

pada dirinya senidiri.

Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN RI) gelar
pemusnahan barang bukti Narkotika ke-12 pada Rabu 15 November 2023 di
BNN Kota Pontianak. Barang bukti yang dimusnahkan berupa sabu seberat
58.759,28 gram. Kegiatan pemusnahan ini merupakan hasil pengungkapan
lima kasus tindak pidana Narkotika dengan jumlah tersangka 9 orang. Adapun
barang bukti yang disita sebelumnya sebanyak 58.814,40 gram sabu, lalu

disisihkan 55,12 gram untuk kepentingan uji laboratorium di persidangan.®

Viktimologi sudah semestinya tidak memberikan batasan mengenai

ruang lingkupnya yaitu yang terdapat pada hukum pidana maupun ruang

7 Polresta Pontianak. (2022). "Laporan Penanganan Kasus Narkoba Tahun 2022
8 Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia. (2023). "Pemusnahan Barang Bukti
Narkotika Ke-12 di BNN Kota Pontianak.”



lingkup yang terdapat pada sisi kriminologi. Viktimologi memfokuskan
lingkupnya pada pihak yang menjadi korban. Seseorang dapat menjadi korban
karena kesalahan si korban itu sendiri; peranan si korban secara langsung atau
tidak langsung; dan tanpa ada peranan dari si korban. Adanya korban tanpa
peranan dari si korban dapat terjadi karena keadaan, yaitu sifat, keberadaan,
tempat maupun karena faktor waktu. Dari penjelasan-penjelasan itulah
viktimologi dapat dikataakan mempunyai ruang lingkup yang meliputi
bagaimana seseorang menjadi korban. ® Dengan kata lain, batas atau ruang
lingkup viktimologi ditentukan oleh apa yang dinamakan victimity atau disebut

juga dengan “viktimitas”.

Tinjauan viktimologi dalam penyalahgunaan narkotika melihat
pengguna narkotika tidak hanya sebagai pelaku tindak pidana, tetapi juga
sebagai korban. Perspektif ini menyoroti bahwa banyak pengguna narkotika
sering kali mengalami situasi yang membuat mereka rentan terhadap
penggunaan narkotika, seperti tekanan sosial, masalah psikologis, dan kondisi
lingkungan yang buruk. Viktimologi juga mengkaji bagaimana sistem hukum
dan masyarakat dapat lebih efektif mendukung pemulihan pengguna narkotika,
dengan fokus pada rehabilitasi dan reintegrasi sosial, daripada hanya
memberikan hukuman. Dengan demikian, pendekatan victimologi berusaha

untuk memahami dan mengurangi faktor-faktor yang menyebabkan

° Dr. J.E. Sahetapy S.H., Op.Cit., hlm. 25.



penyalahgunaan narkotika, serta memberikan dukungan yang lebih

komprehensif bagi korban.

Dengan hadirnya Penelitian ini tentunya diharapkan mampu untuk
memberikan kontribusi dalam melengkapi cakrawala penelitian di Indonesia
dengan berupaya untuk menjelaskan kaitan peranan korban atas terjadinya
penyalahgunaan narkotika di Kota Pontianak. Peneliti dengan yakin
mengangkat Penelitian ini dengan meletakkan titik fokus penelitian yang
ditinjau dari perspektif korban dengan pemahaman mendalam melalui Ilmu
Viktimologi dengan judul “Tinjauan Viktimologi Terhadap Korban

Penyalahgunaan Narkotika Di Kota Pontianak”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti
merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu “Mengapa Korban
Penyalahgunaan Narkotika Dikatakan Sebagai Demikian Apabila

Ditinjau Dari Viktimologi?”

. Tujuan Penelitian

Setiap Penelitian yang dilakukan tentu mempunyai sasaran yang
hendak dicapai atau apa yang menjadi tujuan penelitian tentunya harus jelas
diketahui sebelumnya. Adapun yang menjadi tujuan penelitian antara lain
adalah sebagai berikut: Menganalisis efektivitas kebijakan yang ada dalam

menangani penyalahgunaan narkotika dengan perspektif viktimologi.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih akademis serta dapat digunakan sebagai referensi dalam
perkembangan ilmu hukum di Indonesia, khususnya dalam bidang I[Imu

Hukum Pidana terkait dengan terjadinya penyalahgunaan narkotika dari

sudut pandang I[Imu Viktimologi.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
pemikiran yang bermanfaat bagi seluruh Civitas Akademika Universitas
Tanjungpura khususnya dan umumnya bagi Perguruan Tinggi Negeri atau
Perguruan Tinggi Swasta yang ada di Kota Pontianak. Selain itu Peneliti
juga berharap penelitian ini bermanfaat bagi siapapun yang bersinggungan
langsung dengan penyalahgunaan narkotika dan menginginkan kondisi

yang lebih baik.

E. Keaslian Penelitian

NAMA JUDUL
NO PENGARANG PENELITIAN PERSAMAAN | PERBEDAAN
Perbedaan
ini Persamaan terletak di
Anisa Rahmah Tinjauan terletak pada .
Tsa Rafma Viktimologi subjek yang obj ek. .
Dianti, Her! Tethadap Anak | gitelit yaitu penelitian,
| | Firmansyah dalam Tindak tentang pegelltlan
(Universitas Pidana penyalahgunaan Am.sa dan. .
P lah Heri memilih
Tarumanegara) cnyalahgunaan | parkoba dan K - anak
Narkotika teori yang ategori ana
digunakan sebagai
gt objeknya




Tinjauan sedangkan
Viktimologi peneliti tidak
mengkategorik
an objek
dalam
penelitian

Perbedaan
terletak
difokus
Tinjauan penelfqan,

. Persamaan penelitian
Perlindungan
Sendy Prakosya | g orban terletak pada Sendy
teori yaitu mengenai
mengunakan Pelaku
Tinjaun Pemerkosaan
Viktimologi sedangkan
peneliti
tentang
Penyalahguna
an Narkotika

Perkosaan
dalam Sudut
Pandang
Viktimologi

(Universitas
Semarang)

Sumber : Peneliti, 2024

. Kerangka Konsep

Korban penyalahgunaaan Narkotika sebagai tersangka dan/atau
terdakwa dalam penyalahgunaan Narkotika yang sedang menjalani proses
penyidikan, penuntutan, dan persidangan di pengadilan dapat diberikan
pengobatan, perawatan,dan pemulihan pada lembaga rehabilitasi medis
dan/atau lembaga rehabilitasi sosial. Korban penyalahguanaan Narkotika
sebagai tersangka dan/atau terdakwa yang telah dilengkapi surat hasil asesmen
dari tim Asesmen terpadu,dapat ditempatkan pada lembaga rehabilitas
medis/atau rehabilitas sosial dengan kewenangan intitusi masing-masing.

Rehabilitasi Medis diawali detoksifikasi yang merupakan bentuk terapi

untuk menghilangkan racun (toksin) narkoba dari tubuh penyalahgunaan
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narkotika. Dalam terapi ini digunakan jenis obat-obatan yang tergolong major
tranquilizer untuk mengatasi gangguan sistem sinyal penghantar syaraf pada
susunan saraf pusat. Metode detoksifikasi ini memakai sistem block total,
artinya penyalahguna narkotika tidak boleh membantu pencegahan dan
pemberantasan penyelundupan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor
narkotika.

Peraturan Bersama Kepala Badan Narkotika Nasional Republik
Indonesia Nomor :PERBER/01/11I/2014/BNN Tentang Penanganan Pecandu
Narkotika dan korban Penyalahgunaan narkotika ke dalam Lembaga
Rehabilitasi. Setiap orang korban penyalahgunaan narkotika diwajibkan
menjalani rehabilitasi medis, namun pada kenyataan masih banyak orang yang
tidak mengetahui tentang adanya rehabilitasi, ketentuan ini yang menegaskan
bahwa pemberian kewenangan rehabilitasi medis ini telah diperuntukan pada
setiap korban penyalahgunaan narkotika, dan seorang Hakim wajib
memberikan Rehabilitasi medis maupun rehabilitasi sosial'°.

Mewujudkan rehabilitasi sebagai bagian dari pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika bahwa sistem kepenjaraan telah beralih ke sistem
pemasyarakatan Seiring dengan kondisi Lembaga Pemasyarakatan yang tidak
mendukung pada saat ini karena dampak negatif keterpengaruhan perilaku
kriminal lainnya dapat semakin memperburuk kondisi kejiwaan, kesehatan

yang diderita para narapidana narkotika dan psikotropika akan semakin berat,

10 http://skripsitesishukumsospol.blogspot.com , diakses tanggal 15 Oktober 2014, pukul
12:50
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keadaan ini diperlakukan dengan perbedaan di Lembaga Pemasyarkaan
Narkotika karena yang menjadi penghuni di Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika secara khusus merupakan narapidana narkotika sehingga pola
pembinaan di Lembaga Pemasyarkatan Narkotika adalah pembinaan yang
konfrehensif antara pemulihan dengan pemidanaan.

Oleh karena itu setiap korban penyalahgunaan narkotika tanpa
keputusan hakim yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009
tentang Narkotika seorang yang akan di rehabilitasi harus berdasarkan
keputusan hakim, namun dalam Perber Nomor : PERBER/01/111/2014/BNN
setiap korban penyalahgunaan narkotika wajib menjalani rehabilitasi medis
tanpa adanya ketentuan hakim berdasarkan Pasal 103 Undang-Undang Nomor
35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Dalam memberantas narkoba, pemerintah melakukan berbagai cara
agar Indonesia bebas dari narkoba. Pemerintah mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan cara mengesahkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 terkait Narkotika. Selain itu, Badan Narkotika Nasional menghadapi dan
memberantas penyalahgunaan narkoba adalah dengan menerapkan kebijakan
Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba
(PAGN) yang merupakan keberlanjutan dari Peraturan Presiden Nomor 23
Tahun 2010 Pasal 2, yang menyatakan bahwa BNN memiliki tugas dalam
pencegahan, menanggulangi distribusi penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika dan bahan dasar produk di narkotika, salah satu tugasnya yaitu

melakukan pemberantasan untuk mengungkap peredaran gelap narkoba.
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G. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan hipotesis
sementara mengenai penyebab pelaku pembegalan di Pontianak adalah
“Bahwa Penyalahguna Narkotika di Katakan Sebagai Korban Karena
Mereka Berada Dalam Tekanan Psikologis dan Sosial dan Tidak Sadar

Telah Menjadikan Dirinya Korban”.



